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PERNYATAAN
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Pengawas jeung MGMP Basa Sunda pikeun Ngaronjatkeun Kompetensi Guru

Basa Sunda dina Ngarancang Pangajaran" ini beserta selunih isinya adalah

benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang

berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung

resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya

pelanggran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari

pihak lain terhadap keaslian karya saya ini."

Bandung, 01 Mi 2013

Yang membuat pernyataan,

Haryadi Pramudita





MODEL SUPERVISI KLINIS PENGAWAS DAN MGMP BAHASA SUNDA
UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU BAHASA SUNDA

DALAM MERENCANAKAN PEMBELAJARAN

(Penelitian Kuasi Eksperimen kepada Guru Bahasa Sunda
yang Latar Belakang Pendidikannya bukan dari Pendidikan Bahasa Sunda

di Kabupaten Cirebon
Tahun Pelajaran 2011-2012)

ABSTRAK

Masalah utama dari penelitian ini dipusatkan pada 'bagaimana model
supervisi klinis oleh pengawas dan MGMP bahasa Sunda yang ada di kabupaten
Cirebon, untuk meningkatkan kompetensi guru-guru bahasa Sunda dalam
menyusun rencanapembelajaran pada tahun ajaran2011-2012'.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendapatkan model supervisi
klinis oleh pengawas dan MGMP bahasa Sunda dalam rangka meningkatkan
kompetensi guru bahasa Sunda di Kabupaten Cirebon. Metode yang dipakai
adalah metode kuasi eksperimen dengan pendekatan kualitatif berupa rancangan
desain one group time series design, tidak memakai kelompok pembanding yang
dikumpulkan hanya hasil pre tesdan pos tes. Subyek diberi perlakuan sepululi kali
bimbingan oleh pengawas dalam halpenyusunan RPP. Instrumen untuk mengukur
kemampuan guru dalam menyusun RPP tersebut menggunakan validasi RPP.
Lokasi dan sampel penelitian ini adalah guru-guru bahasa Sunda yang ada
dikabupaten Cirebon berjumlah 35 orang.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa supervisi klinis pangawas dan
kegiatan MGMP bahasa Sunda terhadap kompetensi guru bahasa Sunda dalam
merencanakan pembelajaran baik secara pribadi maupun kolektif ada korelasi
yang signifikan. Hal inidapat dilihat dari mulai penyusunan lembar pra observasi
klinis dengan pengisian angket hambatan, keluhan dan harapan dari para guru
hingga kepada pelaksanaan kegiatan supervisi klinis selama sepuluh kali kegiatan
dan diakhiri dengan pos tes hasilnya ada peningkatan kemampuan guru yang
dibina tersebut berupa perbaikan dan penyempurnaan dari komponen RPP yang
dibuat oleh guru baik dari segi angka penilaian sampai pada unjuk kerja. Oleh
karena itu, supervisi klinis pengawas matapelajaran dan kegiatan MGMP bahasa
Sunda sangat strategis dalam pembinaan untuk membantu guru meningkatkan
kompetensi profesionaldan pedagogik khususnya dalam penyusunan perencanaan
pembelajaran.



MODELS OF CLINICAL SUPERVISION PENGAWAS AND MGMP

SUNDANESE LANGUAGE TO INCREASE THE COMPETENCE OF

SUNDANESE LANGUAGE TEACHERS IN PLANNING OF LEARNING

(Quasi-experimental Research to Sundanese Language Teachers
whose Background of Their Education are not From

The Education of Sundanese Language
in Cirebon Regency The School year 2011-2012)

ABSTRACT

The main problem of this research is focused on 'how the model of clinical
supervision by supervisors and MGMP of Sundanese language in Cirebon district
is, to improve the competence of Sundanese language teachers in arranging of
lesson plans for the academic year 2011-2012'.

The main purpose of this study is to obtain a model of clinical supervision
by supervisors and MGMP of Sundanese language in order to improve the
competence of Sundanese language teacher in Cirebon regency. The method used
is quasi-experimental method with a qualitative approach the form of the draft
design one-group time series design, does not use a comparison group that
gathered only the pre test and post test. Subjects were treated ten times guidance
by supervisors in arranging of lesson plans. The instruments to measure the ability
of the teacher in arranging of lesson plans using RPP validation. The location and
the sample of this study is Sundanese language teachers are in Cirebon regency
amounted to 35 people.

It can be concluded that the clinical supervision by supervisors and the
activity of Sundanese language MGMP for the competence of Sundanese
language teacher in planning learning both personally and collectively there is a
significant correlation. It can be seen from the begining of the preparationof sheet
pre-clinical observation with filling questionnaire barriers, concerns and
expectations of the teachers to the implementation of clinical supervision for ten
times the activity and ending with the post test, the result there is an enhancement
in the ability of teachers who fostered the improvement and refinement of RPP
components made by teachers in terms of both numbers until the performance
appraisal. Therefore, the clinical supervision by supervisor of school subject and
activity of Sundanese language MGMP are very strategic in developing to help
the teachers to improve the professional and pedagogical competence particularly
in the preparation of lesson plans.
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